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Abstrak

Motor induksi adalah mesin yang berputar dan disebut transuder yang mampu merubah energi

listrik menjadi mekanik. Penelitian ini mengkaji pengaruh desain 6-Fasa Tidak simetris dengan

6 medan fluks menggunakan sistem 1 lapis kumparan pada motor induksi 3-Fasa terhadap

kecepatan dan efisiensi motor induksi. Penelitian ini dilakukan dilaboratorium Sistem Tenaga

Listik Teknik Elektro Institut Teknologi Padang. Penelitian ini bertujuan membandingkan

kinerja motor dengaan desain 6 fasa tidak simetris 1 lapis kumparan terhadap motor induksi 3-

fasa konvensional terdiri dari 1 lapis kumparan. Kajian ini mengetahui seberapa besar

pengaruh kecepatan dan efisiensi motor induksi 3-Fasa konvensional terhadap desain 6-Fasa

tidak simetris 6 medan fluks dengan sistem 1 lapis kumparan. Desain 6-Fasa tidak simetris

dengan 1 lapis kumparan yang digunakan yaitu 1 lapis kumparan tidak simetris motor induksi

3-fasa. Motor induksi yang menjadi objek penelitian adalah motor induks 0,75 KW,380

V/Y,1,5A, 50 Hz dan 2800 rpm. Dari hasil penelitan didapatkan bahwasanya Kecepatan dan

efisiensi motor induksi 3 fasa desain 6 fasa tidak simetris dengan sistem satu lapis kumparan 6

medan fluks memiliki kinerja ang lebih baik dari motor induksi 3 fasa konvensional. hal ini

terjadi karena kumparan motor induksi 3-fasa desain 6-fasa tidak simetris 1 lapis kumparan 6

medan fluks mempunyai jumlah kumparan yang sama tetapi untuk jarak antar kumparan nya

berbeda karena motor induksi 3-Fasa desain 6-fasa tidak simetris l lapis kumparan 6 medan

fluks memiliki jarak kerapatan antar kumparan 600.

Kata kunci: Motor 3 fasa, Motor 6 fasa, 6 Medan Fluks, Kecepatan, Efisiensi



A.Pendahuluan

Motor Induksi adalah suatu alat yang merubah energi listik menjadi energi mekanik. Motor

induksi paling banyak digunakan di dunia industri atau kehidupan rumah tangga dikarenakan

konstruksinya sangat sederhana serta untuk pemeliharaanya sangatlah mudah dibandingkan

motor DC. Contoh penerapan motor induksi di industri seperti crane, bell conveyor dan lain

sebagainya, sedangkan di kehidupan rumah tangga seperti kipas angin, mesin cuci, air

conditioning(AC) dan lainnya (Evalina dkk., 2019). Motor induksi yang digunakan pada dunia

industri kebanyakan menggunakan motor induksi yang mengkonsumsi daya yang besar yaitu

motor induksi 3-Fasa, motor induksi 3-Fasa memiliki 3 belitan identik yang terpisah 120˚.

Berbeda dengan motor induksi 1-Fasa yang mengkonsumsi daya yang lebih kecil dikarenakan

hanya menggunakan 2 kumparan yaitu kumparan utama dan kumparan bantu, maka dari itu

motor induksi 1-Fasa dibuat berjarak 90˚ secara konstruksi dan cocok digunakan dalam

kehidupan rumah tangga (Anthony dan Erhaneli, 2017).

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengembangkan motor induksi dikarenakan

banyaknya pengguna.Perlu dilakukan inovasi baru untuk menambah pengembangan motor

induksi dengan melakukan perubahan desain terhadap motor induksi untuk mencapai kinerja

motor induksi yang lebih efisien dan cepat (Rachmat dan Ruhama, 2014).

Oleh karena itu perlu dilakukan kajian baru untuk memperoleh motor induksi yang lebih efisien

dan cepat dari motor induksi konvensional atau bawaan pabrik. Beberapa penelitian telah

dilakukan dengan menambah jumlah fasa serta kumparan pada motor induksi (Livadaru dkk.,

2017). Maka pada penelitian ini berencana untuk menerapkan desain motor induksi 6-Fasa

terhadap motor induksi 3-Fasa dengan menggunakan desain 6-Fasa tidak simetris dengan sistem

satu lapis kumparan dan menggunakan 6 medan fluks terhadap motor induksi 3-Fasa.

Penelitian ini dilakukan dengan mendesain motor induksi 3-Fasa dengan desain 6-Fasa tidak

simetris menggunakan sistem satu lapis kumparan dan menggunakan 6 medan fluks yang akan

dibandingkan dengan motor induksi 3-Fasa konvensional dan berfokus terhadap kecepatan dan

efisiensi pada motor induksi.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengembangkan motor induksi dan memperoleh

pengaruh serta membandingkan efisiensi dan kecepatan motor induksi 3-Fasa konvensional

dengan motor induksi 3-Fasa yang di desain 6-Fasa tidak simetris dengan sistem satu lapis

kumparan menggunakan 6 medan fluks.



B.Metedologi Penelitian

1. Diagram Alir Penelitian

Gambar 1.1 Flowchart
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2. Metode Pengambilan Data

Metode penelititan ini akan mempermudah penulis yang bertujuan sebagai petunjuk untuk

melaksanakan penelitian tugas akhir ini, berikut tahapan pelaksanaan metode penelititan :

1. Penelitian dimulai dengan mendata motor induksi yang digunakan.

2. Motor induksi M1 dan M2 dilakukan pengujian atau ujian coba untuk diambil data awal

berupa arus, tegangan, faktor daya, kecepatan, dan efesiensi.

3. Data diambil untuk menghasilkan grafik hubungan beban dengan kecepatan dan

efisiensi.

4. Kemudian lilitan motor diubah dengan desain sesuai dengan rencana yang telah

dilakukan, yaitu desain 6 fasa dengan sistem satu lapis tidak simetris kemudian

menghubungkan kumparan seolah olah bekerja dengan sistem 3 fasa.

5. Selanjutnya dilakukan uji coba kedua motor untuk membuat grafik hasil yaitu kecepatan

dan efisiensi. Kemudian membandingkan grafik karakteristik motor M1 dan M2.

6. Analisa hasil perbandingan M1 dengan M2 yaitu kecepatan dan efisiensi Setelah

dilakukan analisa maka bisa diambil kesimpulan dari hasil penelitian yang didapatkan.

Tabel 1.1 Name Plate Motor Induksi 3 Fasa

NAME PLATE MOTOR 3 FASA

TYPE YS801-2 JB1009-91

0.75 Kw 380 V 1.75 A

2800 r/min 50 Hz IP44

B GRADE dB (A) Y

Fluks yang terjadi pada kumparan 3-fasa di motor induksi 3 fasa seperti sinusoidal dengan arah

fluks positif. Fluks dirumuskan sebgai berikut :

∅ � �.�....................................................................................................................................... (1)

Dimana :

∅ = fluks magnetic (Wb)

B = kuat medan magnet (T)

A = luas penampang (m)

Jadi hubungan antar fluks dengan gaya di rumuskan sebagai berikut :

� � �.�.� 	
��.......................................................................................................................(2)

Dimana :

F = tekanan ke rotor (N)

B = kuat medan magnet (T)

I = kuat arus (A)

L = Panjang kawat (m)

	
�� = sudut antara arah I dan B



Dari persamaan diatas dapat dapat di simpulkan, makin besar kerapatan fluks maka makin

kuat gaya tekanan.

3. Hasil dan Pembahasan

a Kecepatan

Tabel 1.2 Hasil Penelitian Perbandingan Kecepatan Motor Induksi 3-Fasa Konvensional dengan

motor induksi 3-Fasa desain 6-Fasa tidak simetris 1 lapis 6 medan fluks

No Pengujian
Kecepatan

3-Fasa Konvensional 3-Fasa Desain 6-Fasa

1 Tanpa Beban 2988 2989

2 Beban Generator 2914 2871

3 Generator + 1 Lampu 2803 2856

4 Generator + 2 Lampu 2766 2843

5 Generator + 3 Lampu 2691 2823

6 Generator + 4 Lampu 2675 2802

7 Generator + 5 Lampu 2622 2777

Gambar 1.3 Grafik Pebandingan Kecepatan Motor Induksi 3-Fasa Konvensional dengan Motor

Induksi 3-Fasa Desain 6 Fasa Tidak Simetris 1 lapis 6 medan fluks



b Efisiensi

Tabel 1.3 Hasil Penelitian Perbandingan Efisiensi Motor Induksi 3-Fasa Konvensional dengan

motor induksi 3-Fasa desain 6-Fasa tidak simetris 1 lapis 6 medan fluks

No Pengujian
Efisiensi

3-Fasa Konvensional 3-Fasa Desain 6-Fasa

1 Tanpa Beban 0% 0%

2 Beban Generator 53,86% 74,49%

3 Generator + 1 Lampu 66,26% 81,02%

4 Generator + 2 Lampu 67,02% 78,34%

5 Generator + 3 Lampu 64,36% 84,66%

6 Generator + 4 Lampu 61,28% 87,07%

7 Generator + 5 Lampu 62,19% 89,62%

Gambar 1.4 Pebandingan Efisiensi Motor Induksi 3-Fasa Konvensional dengan Motor Induksi

3-Fasa Desain 6 Fasa Tidak Simetris



4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pengembangan motor induksi 3-Fasa dengan

desain 6-Fasa 6 medan fluks terhadap kecepatan dan efisiensi motor induksi 3-Fasa, maka

diporoleh hasil sebagai berikut:

1. Kecepatan yang didapatkan dari perbandingan kinerja motor induksi 3-Fasa

konvesional dengan desain 6-Fasa Tidak Simetris 1 Lapis 6 medan fluks.Kecepatan

motor induksi 3-Fasa desain 6-Fasa lebih cepat dibandingkan motor induksi 3-Fasa

konvensional.

2. Efisiensi motor induksi 3-Fasa desain 6-Fasa 6 Tidak Simetris 1 Lapis 6 medan fluks

menghasilkan efisiensi lebih tinggi di bandingkan motor induksi 3-Fasa konvesional.

Hal ini dikarenakan motor induksi 3-Fasa desain 6-Fasa mempunyai kumparan lebih

rapat 600.
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